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Karakteristik sediaan krim tabir surya bubur rumput laut (Turbinarja
conoides) dan ekstrak lengkuas (Alpinia galanga)

[Caracteristics of sunscreen from seaweed porridge (7Turbinaria conoides) and
galangal extract (Alpinia galangal]
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Indonesia

ABSTRACT | Natural ingredients that have sunscreen activity, namely galangal (Alpinia galanga) have a role in
absorbing UV rays. Seaweed (Zurbinaria. conoides) contains alkaloids, tannins, antioxidants, fucoxanthin. Many cases
of skin damage due to harmful cosmetic ingredients and exposure to UV rays have encouraged the authors to explore
the natural wealth of seaweed and galangal into skin care products. The aim of the study was to determine the optimum
formulation and evaluate the best characteristics of seaweed and galangal sunscreen cream preparations. This research
was experimental with four treatments and three replications giving concentrations of seaweed and galangal FO
(control), F1(1:1), F2(1:2), F3(2:1). The tests carried out included hedonic, homogeneity, centrifugal, viscosity, SPF,
humidity and pH tests. The hedonic results show significant differences in color parameters (F3). All treatments
produced cream type (O/W) and were homogeneous, there was no phase change in the centrifugal test. The viscosity
and pH values meet the requirements and can moisturize, the highest SPF value (F2) is 3.67 in the minimum category.
The more addition of seaweed affects the color characteristics. The more galangal added, the higher the SPF. Of all the
treatments, the formulation with the addition of seaweed and galangal affected the characteristics of the resulting
cream.

Key words | Galangal, cosmetics, brown seaweed, SPF.

ABSTRAK | Bahan alam yang memiliki aktivitas tabir surya yaitu lengkuas (4lpinia galanga) berperan menyerap sinar
UV. Rumput laut (Zurbinaria. conoides) mengandung alkaloid, tannin, antioksidan, fukosantin. Banyaknya kasus
kerusakan kulit akibat bahan kosmetik berbahaya dan paparan sinar UV, mendorong penulis untuk
mengeksplorasikan kekayaan alam rumput laut dan lengkuas menjadi produk perawatan kulit. Tujuan penelitian
menentukan formulasi optimum dan mengevaluasi karakteristik terbaik dari sediaan krim tabir surya rumput laut
dan lengkuas. Penelitian bersifat ekperimental dengan empat perlakuan dan tiga kali ulangan pemberian konsentrasi
rumput laut dan lengkuas FO (kontrol), F1(1:1), F2(1:2), F3(2:1). Pengujian yang dilakukan meliputi uji hedonik,
homogenitas, sentrifugal, viskositas, SPF, kelembapan dan pH. Hasil hedonik terdapat perbedaan signifikan pada
parameter warna (F3). Seluruh perlakuan menghasilkan krim tipe (O/W) dan homogen, tidak terdapat perubahan fase
pada uji sentrifugal. Nilai viskositas serta pH memenuhi syarat dan dapat melembapkan, nilai SPF paling tinggi (F2)
3,67 kategori minimal. Semakin banyak penambahan rumput laut mempengaruhi karakteristik warna. Semakin
banyak penambahan lengkuas semakin tinggi SPF. Dari seluruh perlakuan menunjukan formulasi dengan
penambahan rumput laut dan lengkuas mempengaruhi karakteristik krim yang dihasilkan.

Kata kunci | Lengkuas, kosmetik, rumput laut cokelat, SPF.
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PENDAHULUAN merusak kulit apabila sering terpapar dalam waktu
lama, yakni UV-A, UV-B, dan UV-C, salah satunya

UV-B dapat menembus lapisan epidermis dengan
efek merusak sel kulit, dan pemicu terjadinya kanker
kulit (Ainurrohmah & Sudarti 2022). Kulit memiliki

Indonesia termasuk negara tropis terkenal dengan
suhu maupun cuaca yang ekstrim. Tiga jenis
pancaran sinar matahari tak nampak namun akan
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lapisan terluar yang disebut epidermis, memiliki
lapisan pigmen protein yang bertindak sebagai
pertahanan terhadap sinar UV, jika lapisan terluar
dari kulit sering terpapar sinar UV maka akan terjadi
kerusakan pada kulit seperti kemerahan, bintik
hitam pada kulit dan menyebabkan kulit iritasi.
kulit dilakukan
menggunakan antioksidan. Antioksidan merupakan
komponen kimia pada konsentrasi tertentu dapat

Pemulihan dapat dengan

mencegah kerusakan yang terjadi disebabkan adanya
proses oksidasi, antioksidan dapat melindungi kulit
dari paparan sinar UV (Thrinitha et aZ, 2020).

Krim tabir surya merupakan produk SPF untuk
perawatan kulit memiliki kemampuan sebagai
lapisan pelindung pada kulit bertindak sebagai
penghambat sinar UV-B. SPF merupakan pelindung
kulit dengan diikuti acuan nilai untuk mengetahui
tingkat keefektifitasan tabir surya dalam melindungi
kulit, 2-4 termasuk (minimal), 4-6 (sedang), 6-8
(ekstra), 8-15 (maksimal), > 15 (ultra), semakin tinggi
nilai SPF maka semakin optimal untuk melindungi
kulit Dengan banyaknya permintaan pasar dan
kebutuhan masyarakat sebagai penunjang
penampilan terutama wajah, akan tetapi yang
menjadi polemik saat ini banyaknya kosmetik yang
dijual bebas diproduksi dengan campuran bahan
sintesis berbahaya seperti mercury. Produk kosmetik
yang beredar dipasaran pada tahun 2020-2021
berhasil diamankan sebanyak 74.000 produk
kosmetik tidak memiliki izin edar dan memakai
bahan berbahaya, produk kosmetik yang berhasil
diamankan sebagian besar diantaranya produk
pemutih kulit, bodylotion, krim pagi dan malam,
masker wajah dan krim tabir surya (Pradhasari,
2019).

Perlu bahan alternatif lain untuk tabir surya alami
agar tidak menyebabkan efek berbahaya,
mengandung senyawa aktif sebagai tabir surya
seperti rumput laut (7. conoides) dan lengkuas (A.
galanga) (Deniansyah & Pujiastuti., 2022). Rumput
laut sangat menjanjikan sebagai antioksidan alami
dan banyak digunakan untuk bahan baku kosmetik,
mengandung metabolit sekunder diantaranya
alkaloid, tannin, steroid, glikosida yang dapat
dimanfaatkan juga untuk kesehatan maupun dalam
industri farmasi (Syahrimin ez a/, 2019). Menurut
penelitian Yanuarti et a/ (2017) rumput laut 77
conoides mampu untuk melindungi kulit dari
pancaran sinar UV mampu meminimalisir adanya
kerusakan pada sel kulit.

Bahan alam yang sudah diteliti dan memiliki potensi
sebagai bahan aktif untuk digunakan sediaan
kosmetika adalah lengkuas (4 galanga). Terdapat
kandungan kuersetin, kuersetin senyawa dari
turunan flavonoid terdapat tiga gugus hidroksifalvon
berpotensi dapat meredam radikal dengan terjadinya
hidroksil
sehingga memiliki banyak bioaktivitas. Mengandung

antimikroba yang baik dengan adanya kandungan

pendonoran atom hydrogen kegugus

minyak atsiri sebesar 1,5% yang terdiri dari 1,8
eugenol, camphor, sesquiterpen, dan galangol,
mampu melakukan penghambatan terhadap jamur
berfilamen dan dermatofita (Ekawati & Handriyanto
2017). Memiliki potensi sebagai bahan campurann
tabir surya alami dan memberikan efek perlindungan
sedang serta aman digunakan (Rizkita & Sukardi
2021).

Penulis melakukan penelitian dengan
mengkombinasikan lengkuas (A. galanga) karena
berdasarkan penelitian Karina (2015) juga
mengungkapkan bahwa kandungan lengkuas

berperan aktif dalam menyerap sinar UV. Sejauh ini
penelitian yang mengkombinasikan antara rumput
laut (7! conoides) dengan lengkuas (A. galanga) belum
pernah di lakukan terutama untuk sediaan tabir
surya. Urgensi dilakukanya penelitian ini adalah
melihat banyaknya kasus kerusakan kulit akibat
bahan kosmetik berbahaya dan paparan sinar UV,
mendorong penulis mencari kekayaan alam untuk
diekplorasikan menjadi produk perawatan kulit yang
mengandung bahan aktif tabir surya yang aman.
Tujuan penelitian menentukan formulasi optimum
dan mengevaluasi karakteristik terbaik dari sediaan
krim tabir surya rumput laut dan lengkuas.

BAHAN DAN METODE

Waktu dan Tempat

Pada penelitian ini dimulai pada bulan November-
Desember 2022. Pengujian dalam penelitian ini
dilakukan di  Laboratorium Teknologi Hasil
Perikanan, Program Studi Ilmu Perikanan, Fakultas
Pertanian. Universitas Sultan Ageng Tirtayasa.
Pengujian SPF dan viskositas dilakukan di 12C
Pharmacy META Industry Polytechnic.

Metode

Metode yang digunakan dalam penelitian ini bersifat
eksperimental. Penelitian terbagi menjadi tiga tahap
yaitu proses preparasi sampel, pembuatan formulasi
sediaan tabir surya, melakukan pengujian sampel
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produk. Adapun pemberian perlakuan dalam
penelitian ini mengacu kepada Jumsurizal et al,
(2019) dimodifikasi yang berjudul formulasi krim
tabir surya dari rumput laut (Zurbinaria. conoides)
dan kencur (Kaemferia galanga) dengan modifikasi
pemberian konsentrasi penambahan rumput laut dan
lengkuas FO (Kontrol), F1(1:1), F2(1:2), F3(2:1).
Perlakuan yang akan di berikan yakni sebagai
berikut :

F0. Tanpa penambahan rumput laut maupun ekstrak lengkuas
F1. Penambahan rumput laut 10 gram dan ekstrak lengkuas 10
gram.

F2. Penambahan rumput laut 10 gram dan ekstrak lengkuas 20
gram.

F3. Penambahan rumput laut 20 gram dan ekstrak lengkuas 10
gram.

Prosedur Pembuatan Bubur Laut

(Turbinaria conoides)
Rumput laut dipreparasi dengan cara dicuci agar

Rumput

kotoran yang menempel hilang. Sebanyak 100 gram
rumput laut direndam dengan aquadest 2000 mL
selama 24 jam, Potong kecil rumput laut dan
haluskan (Blender), bubur rumput
digunakan (Luthfiyana et al, 2016).

laut siap

Prosedur Pembuatan Ekstrak Lengkuas Dengan
Metode Infudasi

Masukan 10 gram simplisia serbuk lengkuas kegelas
ukur sebanyak 400 mL aquadest panaskan dengan
hotplate untuk pembuatan infus dengan suhu 90°C
selama 15 menit sambil diaduk sesekali sampai
mendidih. Setelah itu angkat dan lakukan penyarian
selagi panas, saring dengan menggunakan kertas
saring dan ektsrak dapat digunakan (Adiwena, 2005).

Formulasi Krim Tabir Surya

Memanaskan bahan fase minyak dan fase air
dilakukan secara bersamaan sampai suhu mencapai
70-75°C. Campurkan bahan fase minyak. dan fase air
aduk hingga homogen, hotplate dimatikan bahan
tambahan lainnya dimasukan seperti: bubur rumput
laut, ekstrak lengkuas, phenoxyethanol, dan aroma
fragrance dengan konsentrasi masing masing
perlakuan dan aduk kembali hingga homogen.
Berikut formulasi krim tabir surya mengacu kepada
penelitian (Yanuarti et 2/, 2017) dengan modifikasi
(Tabel 1).

Tabel 1. Formulasi krim tabir surya

No Bahan Perlakuan%
FO F1 F2 F3
Laut (Z.conoides)
3 Ekstrak Lengkuas 0 10gr 20gr 10gr
(A. galanga)
4 Emulgide 8 gr 8 gr 8 gr 8 gr
5 Gliserin 4,8 gr 4,8 gr 4,8 gr 4,8 gr
6 Asam stearate 4 gr 4 gr 4 gr 4 gr
7 Propilen glikol 2 gr 2 gr 2 gr 2 gr
8 Parafin Cair 2 gr 2 gr 2 gr 2 gr
9 Setil Alkohol 2 gr 2 gr 2 gr 2 gr
10  Trietanolamin 1lgr 1gr 1lgr 1gr
(TEA)
11  Aroma fragrance 0,7 gr 0,7 gr 0,7 gr 0,7 gr
12 Phenoxyethanol 0,5 gr 0,5 gr 0,5 gr 0,5 gr
13 Total 100 100 100 100
Prosedur analisis
Parameter uji yang dilakukan wuji hedonik,uji

homogenitas, tipe emulsi, sentrifugal, pH, SPF,

viskositas, kelembapan.

Uji Hedonik

Pengujian dilakukan kepada panelis sebanyak 30
orang tidak terlatih (Mahasiswa dJurusan Ilmu
Perikanan), nilai skala hedonik 1-7 (1: sangat tidak
suka, 2! tidak suka, 3: agak tidak suka, 4: netral, 5:
agak suka, 6: suka, 7' sangat suka). Parameter yang
akan diuji meliputi kenampakan, warna, aroma, dan
tekstur (Carpenter et al., 2000).

Uji Homogenitas

Sampel sebanyak 1g dioleskan kepermukaan kaca
transparan dan lekatkan antara kaca transparan,
dan amati masing masing sampel untuk mengetahui
seberapa homogen sediaan krim (Astuti et a/, 2017).

Uji Tipe Emulsi

Pengujian tipe emulsi diuji dengan metylen blue.
Dengan meletakan sediaan yang akan diuji ke kaca
objek kemudian teteskan metilen biru dan amati
dengan menggunakan mikroskop apakah termasuk
O/W (memiliki kemampuan daya sebar dan proteksi
yang baik dibanding dengan tipe krim W/O dan dapat
melekat lebih lama) atau W/O (memiliki viskositas
lebih besar daripada krim tipe O/W) (Yulianto et al,
2019).

Uji Sentrifugal
Sebanyak  5g
sentrifugasi, lalu disentrifugasi dengan mengatur

dimasukan kedalam  tabung

kecepatan 3.600 rpm lakukan selama 30 menit,

kemudian amati perubahan fasenya (Hamsinah et a/,

No Bahan Perlakuan%

FoO F1 F2 F3
1 Akuadest 75mL 55mL 45mL 45mL
2 Bubur Rumput 0 10gr 10gr 20gr

2016).
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Uji pH

Sampel sebanyak 0,5g krim dilarutkan dengan
aquadest 50 mL, celupkan alat pengukur pH kedalam
sediaan yang sudah dilarutkan, tunggu sampai angka
stabil pada pH meter dan catat nilai pH (Puspitasari
et al., 2019).

Uji SPF (Sun Protection Factor)
Sampel ditimbang sebanyak 1g diencerkan
menggunakan 100 mL etanol 95%, campur sampai
homogen, ambil larutan yang sudah diencerkan tadi
sebanyak 5mL dan tambahkan etanol 95% sebanyak
25 mL. Kalibrasi terlebih dahulu spektrofotometer
menggunakan etanol 96% sebagai blanko, dan
membuat kurva serapan dalam kuvet dengan
panjang gelombang 290-320 nm, tetapkan serapan
rata rata interval 5 nm. Kemudian catat hasil
absorbansi nya dan hitung nilai SPF (Alrosidi &
2021). SPF akan dihitung dengan
menggunakan persamaan (Mansur, 1986) dengan
rumus:

Syaifiatul,

320

SPF = CF X Z EE (1) x I(A) x Abs (1)
290

Keterangan :

EE ! Efek Spectrum Eritemal

I ! Spektrum intensitas dari matahari
Abs * Absorbansi dari sampel

CF : Faktor Koreksi

Uji Viskositas

Pada pengujian viskositas dilakukan menggunakan
alat viskometer Brookfield mengatur spindel maupun
kecepatan dan viskometer Brookfiled dijalankan.
Langkah selanjutnya alat dinyalakan sampai nilai
viskositas dari sampel sediaan krim tabir surya
terbaca (Aruan et al, 2017). Pengujian prosedur
viskositas mengacu pada rumus (Garg et al., 2010).

Viskositas (Cp) = Angka pembacaan X Faktor kalibrasi

Uji Kelembapan

Pengujin kelembapan pada wajah dilakukan untuk
mengetahui  keadaan  wajah, dengan cara
menggunakan alat skin analyzer guna mengukur
kelembapan pada kulit wajah. Alat ditempelkan
langsung pada kulit wajah tunggu hingga 4-5 detik
dan akan muncul nilai yang terlihat pada alat
(Masluhiya & Fidiastuti 2019).

Analisis Data
data adalah
menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL)

Analisis pada penelitian ini

dengan satu faktor yaitu perbandingan jumlah

rumput laut (7] conoides) dan ekstrak lengkuas (4.

galanga) terdiri dari empat perlakuan tiga kali
ulangan. Faktor perlakuan yaitu penambahan
rumput laut dan ekstrak lengkuas dengan

penambahan konsentrasi yang berbeda pada setiap
sampel. Data akan dianalisis menggunakan software
Microsoft Exel dan dan SPSS 25.0 dengan selang
kepercayaan 95% (a = 0,05) kemudian dianalisis
menggunakan uji (Annova) jika perlakuan berbeda
sangat nyata maka akan dilakukanya uji duncan
(DMRT).

HASIL

Hasil uji hedonik

Tekstur yang paling banyak disukai panelis adalah
FO atau tekstur krim yang tidak ada penambahan
rumput laut maupun lengkuas, untuk tekstur F1 dan
F2 cenderung memiliki tekstur yang hampir sama hal
tersebut karena adanya penambahan -ekstrak
lengkuas sehingga krim bertekstur kental namun
sedikit cair, sedangkan untuk F3 memiliki tekstur
yang kental cenderung padat karna penambahan
ekstrak rumput laut yang lebih banyak dibanding
dengan krim pada perlakuan F1 dan F2 sehingga
panelis melakukan penilaian netral hingga suka
(Gambar 1).

Gambar 1. Krim Tabir Surya

Hasil nilai rata rata dari uji hedonik menunjukan
bahwa nilai pada seluruh perlakuan tidak berbeda
nyata pada parameter tekstur dan aroma namun
adanya signifikansi pada parameter warna. panelis
melakukan penilaian terhadap warna 4-6 yang
artinya bahwa penilaian panelis terhadap warna
kurang suka sampai suka.

Panelis melakukan penilaian terhadap aroma 5,33-
5,77 yang artinya bahwa penilaian panelis terhadap
aroma kurang suka sampai suka. Aroma menjadi
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salah satu parameter untuk uji kesukaan panelis,

tujuan penambahan aroma fragrance untuk

menyamarkan aroma khas rumput laut yang

cenderung berbau amis maupun lengkuas yang

Tabel 2. Hasil penilaian uji hedonik.

cenderung memiliki aroma yang pedas dan biasanya
pada dunia kosmetika penambaan aroma upaya
untuk meningkatkan daya tarik konsumen (Tabel 2).

Parameter Rata Rata Perlakuan

FO F1 F2 F3
Warna 6.00 £ 0.9472 5.40 £ 1.1022 5.20 £ 0.961b 4.10 + 1.583b
Aroma 5.77+ 1.1042 5.10 £ 1.2962 5.40 £ 1.2482 5.33+£1.184»
Tekstur 5.33 £ 1.2412 5.07 + 1.2852 5.07 £ 1.311a 4.83+1.5772

Keterangan : Huruf Superscrift yang berbeda menyatakan pengaruh nyata dalam

selang kepercayaan 95%.

Hasil uji homogenitas dan uji tipe emulsi

Pada uji homogenitas krim tidak terdapat butiran
kasar pada sediaan dan tidak ditemukanya benda
luar didalam sediaan krim. Seluruh perlakuan
homogen dan seluruh bahan tercampur dengan
sempurna (Gambar 2).

Gambar 2. Hasil pengamatan uji homogenitas menggunakan
mikroskop. Keterangan : FO (Kontrol), F1 (1:1 antara rumput laut
dan lengkuas), F2 (1:2 antara rumput laut dan lengkuas),F3 (2:1
antara rumput laut dan lengkuas).

Pengujian  tipe emulsi dengan pewarnaan
menggunakan metylen blue dari seluruh perlakuan
menunjukan warna metylen blue pada krim yang

merata dan homogen (Gambar 3).

nya metylen blue kedalam
dikategorikan kedalam O/W dan menghasilkan tipe
krim O/W pada seluruh perlakuan F0,F1,F2 maupun
F3 (Tabel 3).

Merata krim

Gambar 3. Hasil pengamatan uji tipe emulsi menggunakan
mikroskop. Keterangan : FO (Kontrol), F1 (1:1 antara rumput laut
dan lengkuas), F2 (1:2 antara rumput laut dan lengkuas),F3 (2:1
antara rumput laut dan lengkuas).

Tabel 3. Hasil penilaian uji homogenitas dan tipe emulsi.

Sediaan Uji Homogenitas Uji Tipe Emulsi
FO Homogen O/W
F1 Homogen O/W
F2 Homogen O/W
F3 Homogen O/W

Hasil uji sentrifugal

Seluruh perlakuan menunjukan tidak adanya
pemisahan fase air maupun minyak baik sesudah
maupun sebelum disentrifugasi krim yang dihasilkan

stabil (Gambar 4).
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Gambar 4. Hasil uji sentrifugal krim tabir surya. Keterangan : FO
(Kontrol), F1 (1:1 antara rumput laut dan lengkuas), F2 (1:2 antara
rumput laut dan lengkuas),F3 (2:1 antara rumput laut dan
lengkuas).

Hasil uji viskositas dan pH

Pada uji viskositas terdapat perbedaan dari semua
perlakuan FO, F1, F2, dan F3. Pada sampel krim FO
menunjukan nilai viskositas lebih tinggi dibanding
dengan F1, dan F3 (Tabel 5). Pada hasil pengamatan
wji pH menunjukan bahwa tidak berbeda signifikan
dari seluruh perlakuan, nilai pH berkisar 7-8 dan
memenuhi syarat SNI 16-4399-1996 7,5-8,5 sehingga
pH krim aman dan memenuhi syarat (Tabel 5).

Hasil uji SPF

Menunjukan bahwa (F0,F1,F3) berbeda nyata dengan
nilai SPF pada perlakuan (F2). Berdasarkan hasil
data pada uji SPF yang didapatkan menghasilkan
nilai SPF tertinggi pada F2, dengan nilai 3,67
termasuk kategori minimal (Tabel 6).

Tabel 4. Hasil pengamatan pada uji sentrifugal krim tabir surya.

Sediaan Sebelum disentrifugasi Sesudah disentrifugasi

FO Tidak terdapat pemisahan fase Tidak terdapat pemisahan fase
F1 Tidak terdapat pemisahan fase Tidak terdapat pemisahan fase
F2 Tidak terdapat pemisahan fase Tidak terdapat pemisahan fase
F3 Tidak terdapat pemisahan fase Tidak terdapat pemisahan fase

Tabel 5. Hasil nilai uji Viskositas dan pH.
Parameter Rata Rata Perlakuan

Fo F1 F2 F3
Viskositas  19.980+00002 12.5867+2419> 8.867+1701c 11.353+7706¢
pH 7.9+0.057 7.5+0.3332 7.3+0.6672 7.2+ 0.5772

Keterangan : Huruf Superscrift yang berbeda menyatakan pengaruh nyata dalam
selang kepercayaan 95%.

Tabel 6. Nilai hasil uji SPF

Nilai Sampel
FO F1 F2 F3
SPF 2.02+0.2412  1.55+ 0.8502  3.67.07 +£ 0.608> 1.72 + 0.1352

Keterangan : Huruf Superscrift yang berbeda menyatakan pengaruh nyata dalam
selang kepercayaan 95%.

Tabel 7. Hasil nilai uji kelembapan krim.

Sampel krim Tingkat kelembapan

Panelis 1 Panelis 2 Panelis 3
Fo 46.00+1.155P 46.67+0.8822 55.67+3.8442
F1 43.67+1.4532> 50.00+5.0002 60.00+0.0002
F2 43.33+1.202ab 47.00+1.0002 55.67+6.6582
F3 40.67+2.028 45.00+0.0002 55.00+8.6602

Keterangan : Huruf Superscrift yang berbeda menyatakan pengaruh nyata dalam
selang kepercayaan 95%.
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Hasil uji kelembapan

Dari hasil uji kelembapan yang sudah diukur ke 3
panelis menghasilkan krim dari rumput laut dan
lengkuas dapat memberikan kelembapan setelah
diaplikasikan pada kulit (Tabel 7). Kombinasi rumput
laut dan lengkuas tidak berbeda nyata terhadap nilai
kembapan krim tabir surya pada panelis 2 dan 3
seluruh perlakuan tidak menunjukan perbedaan
yang nyata. Pada panelis 1 menunjukan ada
perbedaan nyata FO berbeda nyata dengan F3, F1 dan
F2 tidak berbeda nyata. Namun dari hasil uji
kelembapan yang sudah diukur ke 3 panelis
menghasilkan nilai kelembapan yang cukup baik,
krim dari rumput laut dan lengkuas dapat
memberikan kelembapan setelah diaplikasikan pada
kulit.

PEMBAHASAN
Pada uji hedonik penilaian warna panelis
memberikan dari netral sampai suka, namun

sebagian dari panelis kurang menyukai warna pada
perlakuan F3 karna semakin banyak penambahan
rumput laut maka semakin coklat warna krim nya,
hal tersebut mengurangi ketertarikan panelis, warna
yang dihasilkan berasal dari warna asli dari rumput
laut meskipun dengan penambahan yang sedikit
namun memberikan warna yang intens. (Lumentut ez
al, 2020). Semakin banyak konsentrasi rumput laut
yang diberikan maka semakin kenyal tekstur krim
dan kurang disukai oleh panelis (Puspitasari et al..
2018).

Aroma dari rumput laut dan lengkuas akan
meningkat seiring dengan bertambahnya konsentrasi
ekstrak  yang  diberikan  (Prastatik,  2019).
Kehomogenitasan krim dipengaruhi oleh bahan
pengemulsi seperti emulgide, jika tidak stabil maka
akan terdapat gelembung udara didalamnya, adanya
partikel partikel yang tidak merata.

Pengaruh suhu dan lama pengadukan pada saat proses
pembuatan krim juga mempengaruhi, pada saat proses
pembuatan krim seluruh bahan tercampur dengan
sempurna sehingga menghasilkan karakeristik tekstur
krim yang baik, krim menjadi lembut dan memenuhi
syarat sediaan krim yang homogen (Saryanti et al,
2019). Sesuai dengan penelitian yang telah dilakukan
oleh Putrianti et al (2018) standarisasi ekstrak dan
karakterisasi formula lengkuas menghasilkan pada
formulasi ditemukan memiliki aktivitas tabir surya dan
menghasilkan sifat fisik yang baik dengan di hasilkan
nya homogenitas yang baik.

Pada uji tipe emulsi meratanya metylen bluekedalam
krim dikategorikan kedalam O/W atau minyak dalam
air, sediaan krim termasuk kedalam tipe O/W karena
dipengaruhi oleh beberapa kandungan bahan yang
ada serta dipengaruhi oleh efisiensi emulgatornya
seperti bahan emulgide dan asam stearate, serta
ketepatan pemberian kadar emulgatornya. Tipe O/W
sangat baik digunakan untuk bahan sediaan
kosmetika karena nyaman untuk digunakan serta
akan sangat baik ketika diaplikasikan ke kulit kita,
selain itu juga krim tipe O/W sangat mudah dicuci
dengan air mudah dibersihkan tidak meninggalkan
rasa lengket pada kulit yang menyebabkan kulit
menjadi iritasi (Hartati, 2019).

Seluruh perlakuan menunjukan nilai pH rata rata 7-
7,9. Nilai pH tertinggi terdapat pada perlakuan 1
atau FO, nilai pH pada perlakuan 2,3, dan 4 atau
(F1,F2, dan F3) memiliki range nilai yang tidak
signifikan. Nilai pH yang stabil juga karena adanya
pengaruh dari bahan seperti trietanolamin, krim
dengan nilai pH yang baik menurut SNI 16-439-196
berkisar 7,5-8,5. Nilai pH 8-14 akan menyebabkan
terkelupasnya kulit dan krim nilai pH berkisar 1-4
akan menyebabkan iritasi. Menurut data yang
diperoleh bahwa nilai pH dari penelitian ini masih
dalam batas aman serta memenuhi syarat mutu nilai
pH (Baskara et al, 2020).

Uji viskositas dilakukan untuk melihat kekentalan
dan kstabilan krim. nilai viskositas terendah
pada F2, hal
penambahan ekstrak lengkuas lebih banyak pada
perlakuan F2 yakni 20%, pada lengkuas terdapat

terdapat tersebut dikarenakan

kandungan minyak atsiri yang membuat krim
menghasilkan tekstur yang cenderung cair hal
tersebut berpengaruh dan menyebabkan rendahnya
nilai viskositas krim, selain itu juga beberapa faktor
yang mempengaruhi diantaranya lama pengadukan,
suhu, dan campuran bahan pembuatan krim. Lama
pengadukan krim akan menyebabkan kecilnya
ukuran partikel dan dan menghasilkan sediaan krim
yang baik serta stabil. Pengadukan yang dilakukan
dengan sebentar mengakibatkan belum
proses emulsifikasi sedangkan
mengaduk terlalu lama juga tidak baik (Anindhita &
Arsanto 2020).

sempurnanya

Menurut SNI 16-4399-1996 tentang sediaan kosmetik
untuk kulit ada nilai tertentu yakni berkisar 2000-
50.000 cPs. sedangkan nilai viskositas berkisar 8000-
19000 cPs sehingga bisa dikatakan bahwa nilai
viskositas pada krim tabir surya rumput laut dan
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lengkuas seluruh krim memenuhi syarat, semakin
banyak pemberian ekstrak lengkuas maka semakin
rendah nilai viskositasnya dikarenakan akan
semakin cair krim karena ada kandungan dari
minyak atsiri lengkuas sesuai dengan penelitan yang
telah dilakukan oleh (Pogaga et al., 2020).

Berdasarkan data uji SPF yang diperoleh
menunjukan nilai SPF yang minimal berkisar 2-4,
SPF yang minimal karena kemungkinan kepolaran
pada pelarut mempengaruhi tingkat kelarutan zat
aktif pada tabir surya, penggunaan jenis pelarut pada
saat ekstraksi mempengaruhi hasil nilai SPF, salah
satu senyawa yang berperan sebagai tabir surya
golongan plavonoid seperti kuersetin tidak tertarik
sempurna dengan menggunakan pelarut air
dibandingkan dengan penarikan senyawa pelarut
etanol, pemilihan metode infudasi dengan
menggunakan pelarut air bisa menarik zat aktif pada
bahan kombinasi (lengkuas) namun kurang

maksimal (Mu'awanah et al, 2014).

Selain itu penambahan konsentrasi yang terlalu
sedikit memungkinkan serapan absorbansi yang
dihasilkan tidak terlalu besar sehingga pada nilai
SPF yang diperoleh setelah dihitung memberikan
nilai yang minimal, hal tersebut dipengaruhi oleh
semakin banyak penambahan lengkuas semakin
tinggi nilai SPF nya, karena adanya kandungan metil
sinamat dan senyawa bioaktif fenolik yang dapat
meningkatkan nilai SPF, menghalangi sinar UV-B
dan sebagai aktivitas tabir surya sesuai dengan
penelitian yang telah dilakukan oleh (Soneta et al,
2019).

Pada uji kelembapan kandungan yang ada pada
lengkuas seperti cineol memberikan pengaruh dapat

melembapkan kulit, memberikan sensasi
menenangkan, selain  itu  lengkuas  dapat
menghilangkan garis kerut, dan mencerahkan
(Lakhan, 2015). Nilai kelembapan kulit 0-29%

termasuk kering, 30-49% masuk kedalam kategori
lembap atau normal, 49-100% sangat lembap. Pada
uji kelembapan diperoleh nilai berkisar 43-60% yang
artinya masuk kedalam kategori sangat lembap, hal
tersebut karena adanya bahan campuran gliserin
pada formulasi tabir surya yang berperan sebagai
pelembap, selain itu campuran lengkuas dan rumput
laut menghasilkan pengaruh yang baik, tekstur krim
juga berpengaruh ketika diaplikasikan ke kulit
dengan tekstur yang sangat lembut dapat
meningkatkan kelembapan kulit (Wih ez a/, 2012).

KESIMPULAN

Hasil organoleptik  terdapat perbedaan
signifikan pada parameter warna perlakuan (F3),

nilai

nilai aroma dan tekstur tidak berbeda signifikan.
Seluruh perlakuan menghasilkan krim tipe emulsi
(O/W) dan homogen, tidak terjadi perubahan fase

Nilai viskositas serta pH
sediaan kosmetik, seluruh

pada uji sentrifugal.

memenuhi syarat

perlakuan krim dapat melembapkan, nilai SPF
paling tinggi pada perlakuan F2 dengan nilai 3,67
kategori minimal. Semakin banyak penambahan
rumput laut semakin coklat dan mempengaruhi
karakteristik warna yang dihasikan. Semakin
banyak penambahan lengkuas semakin tinggi nilai
SPF krim. Dari seluruh perlakuan menunjukan
formulasi dengan penambahan rumput laut dan
lengkuas mempengaruhi karakteristik krim yang
dihasilkan.
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